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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian dan Lembar Observasi 

PERNYATAAN PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : 

Tempat, Tanggal Lahir  : 

No. HP    : 

 Menyatakan bersedia menjadi responden dengan sukarela dan tanpa 

paksaan untuk ikut serta dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurul Miftahul 

Wahida, Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

dengan judul penelitian “Hubungan Beban Kerja dan Status Gizi Dengan 

Kelelahan Kerja Pada Pekerja di PT. PLN Indonesia Power UBP Tello”. 

 Saya telah diberi penjelasan dan telah diberikan kesempatan apabila 

terdapat hal-hal yang kurang dimengerti. Prosedur penelitian ini tidak memberikan 

dampak serta risiko apapun terhadap saya. Saya akan memberikan jawaban atau 

informasi yang jelas dan jujur atas pernyataan atau pertanyaan dari peneliti. 

 

……….., ….………… 2024 

Responden 

 

 

            (               ) 

 

 



 
 

KATA PENGANTAR 

Terima kasih atas kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner 

ini merupakan salah satu bagian dari penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

Kesehatan Masyarakat Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Universitas Hasanuddin.  

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Anda mengenai 

perilaku dalam bekerja. Untuk itu, saya mengharapkan Anda menjawab pertanyaan 

dalam kuesioner ini secara jujur dan lengkap, serta tidak melewatkan satu 

pertanyaan pun. Kuesioner ini bersifat rahasia dan jawaban Anda tidak akan 

mempengaruhi penilaian prestasi kerja Anda di tempat kerja. Kuesioner ini 

dimaksudkan hanya untuk penelitian. 

  



 
 

KUESIONER HUBUNGAN BEBAN KERJA DAN STATUS GIZI DENGAN 

KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA DI PT. PLN INDONESIA POWER UBP 

TELLO 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah pertanyaan berikut pada kolom yang telah disediakan. 

2. Beri tanda cheklist (✓) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda. 

3. Kejujuran Anda sangat saya harapkan. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama inisial  : 

Umur   : Tahun 

Lama Kerja  : 

Unit Kerja  : 

 

Pendidikan Terakhir :  SD    D III 

    SMP    S1 

    SMA/SMK   S2 

 

Masa Kerja  : < 3 bulan    > 1 tahun 

         

    3 bulan – 1 tahun   

  



 
 

Lembar Kuesioner Pengukuran Kelelahan Kerja Pada Pekerja di PT. PLN 

Indonesia Power UBP Tello  

Industrial Fatigue Rating Committee (IFRC) 

 

I. Identitas Responden 

Nama (inisial) : 

II. Kuesioner Skala Kelelahan Kerja (IFRC) 

Subjective self rating test dari IFRC (Industrial Fatigue Research 

Committee) 

Keterangan : 

• Tidak Pernah (TP)  : Tidak pernah terasa  

• Kadang-Kadang (K) : Jika 1-2 hari terasa dalam 1 minggu 

• Sering (S)   : Jika 3-4 hari terasa dalam 1 minggu  

• Sangat Sering (SS)  : Jika hampir setiap hari terasa 

 

No Gejala Kelelahan TP K S SS 

1 Perasaan berat di kepala     

2 Sakit kepala     

3 Merasa pening/pusing     

4 Merasa kacau pikiran      

5 Merasa susah untuk berfikir     

6 Sulit untuk berkonsentrasi     

7 Sulit untuk memusatkan perhatian     

8 Cenderung untuk lupa     

9 Mata terasa berat (ingin 

dipejamkan) 

    

10 Kelopak mata terasa berat     

11 Menguap     

12 Terasa mengantuk     

13 Merasa ingin berbaring     

14 Lelah berbicara     

15 Merasa haus     

16 Suara anda serak     



 
 

17 Bahu terasa kaku     

18 Kaku dan canggung dalam 

bergerak 

    

19 Tidak seimbang dalam berdiri     

20 Merasa gugup     

21 Kurang percaya diri     

22 Cemas terhadap sesuatu     

23 Tidak dapat mengontrol sikap     

24 Tidak dapat tekun dalam bekerja     

25 Merasa nyeri dibagian punggung     

26 Gemetar pada bagian tubuh 

tertentu 

    

27 Menjadi lelah seluruh tubuh     

28 Kaki terasa berat     

29 Tidak seimbang dalam berdiri     

30 Merasa kurang sehat     

 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Pengukuran Beban Kerja Fisik Dengan Perhitungan 

Denyut Nadi (%CVL) Pada Pekerja di PT. PLN Indonesia Power UBP Tello  

No. Usia 
Waktu 

DNI 
DNI 

Waktu 

DNK 
DNK DNmax 

Denyut 

Nadi 

DNmax-

DNI 
%CVL 

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lembar Kuesioner Pengukuran Beban Kerja Mental Dengan NASA-TLX Pada 

Pekerja di PT. PLN Indonesia Power UBP Tello  

Hari/Tanggal  : 

Pada pengukuran ini, Anda diminta untuk mengisi kuesioner yang bertujuan untuk 

mengukur beban kerja pekerjaan yang Anda lakukan setiap hari. Hasil dari 

pengukuran ini adalah untuk menentukan apakah pekerjaan yang Anda laksanakan 

memiliki beban kerja rendah (underload), optimal (optimal load) atau berlebihan 

(overload). Kuesioner ini terbagi menjadi dua tahap sebagai berikut: 

1. Pemberian Bobot 

Pada bagian ini Anda diminta untuk memilih salah satu dari dua indikator yang 

dirasakan lebih dominan menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan 

tersebut. Kuesioner yang diberikan berupa perbandingan berpasangan. 

2. Pemberian Rating 

Pada bagian ini Anda diminta memberi rating terhadap keenam indikator beban 

mental. Rating yang diberikan adalah subyektif tergantung pada beban mental 

yang dirasakan oleh responden selama menjalani pekerjaan. Pada masing-

masing faktor terdapat skala 0-100 atau rendah sampai dengan tinggi. 

Berikut merupakan penjelasan masing-masing indikator: 

Dimensi Skala 

Kebutuhan Mental  
Berapa banyak upaya yang diperlukan untuk pekerjaan Anda (seperti 
mengingat, melihat, memutuskan, dan mempertimbangkan). Apakah 
pekerjaan itu mudah atau sulit, longgar atau ketat, sederhana atau 
rumit? 

Rendah 
– tinggi 

Kebutuhan Fisik 
Berapa banyak aktivitas fisik yang perlu Anda lakukan untuk 
pekerjaan Anda (seperti mengontrol, mendorong, memutar, berlari, 
dan aktivitas lainnya). Apakah pekerjaan itu sederhana atau 
menantang, cepat atau tenang? 

Rendah 
– tinggi 

Kebutuhan Waktu 
Berapa banyak tingkat stres yang Anda rasakan pada waktu Anda 
ketika bekerja atau melakukan bagian dari pekerjaan anda? Apakah 
kecepatan kerja santai dan lambat, atau cepat dan melelahkan? 

Rendah 
– tinggi 

Performansi 
Seberapa puas Anda dengan performansi untuk mencapai tujuan 
pekerjaan anda? Seberapa besar keberhasilan Anda dengan 
seberapa baik Anda dalam mencapai target pada pekerjaan anda? 

Rendah 
– tinggi 



 
 

Tingkat Usaha 
Berapa banyak upaya mental dan fisik yang Anda lakukan untuk 
melakukan yang terbaik? 

Rendah 
– tinggi 

Tingkat Frustasi 
Bagaimana perasaan anda di tempat kerja ketika Anda merasa tidak 
aman, putus asa, tersinggung, stres, dan kesal? 

Rendah 
- tinggi 

 

 

Lembar Pemberian Bobot  

Lingkari pilihan Anda pada salah satu dari dua indikator yang dirasakan lebih 

dominan menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan Anda. 

No Indikator Beban Mental 

1 Kebutuhan Mental (KM) atau Kebutuhan Fisik (KF) 

2 Kebutuhan Mental (KM) atau Kebutuhan Waktu (KW) 

3 Kebutuhan Mental (KM) atau Performansi (P) 

4 Kebutuhan Mental (KM) atau Tingkat Usaha (TU) 

5 Kebutuhan Mental (KM) atau Tingkat Frustasi (TF) 

6 Kebutuhan Fisik (KF) atau Kebutuhan Waktu (KW) 

7 Kebutuhan Fisik (KF) atau Performansi (P) 

8 Kebutuhan Fisik (KF) atau Tingkat Usaha (TU) 

9 Kebutuhan Fisik (KF) atau Tingkat Frustasi (TF) 

10 Kebutuhan Waktu (KW) atau Performansi (P) 

11 Kebutuhan Waktu (KW) atau Tingkat Usaha (TU) 

12 Kebutuhan Waktu (KW) atau Tingkat Frustasi (TF) 

13 Performansi (P) atau Tingkat Usaha (TU) 

14 Performansi (P) atau Tingkat Frustasi (TF) 

15 Tingkat Usaha (TU) atau Tingkat Frustasi (TF) 

 

  



 
 

Lembar Pemberian Rating 

Berikan tanda “X” pada skala sesuai tingkat faktor yang Anda alami selama bekerja. 

1. Kebutuhan Mental (KM) 

Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

 

Rendah                        Tinggi 
(0)         (10)             (20)              (30)   (40)             (50)             (60)            (70)           (80)            (90)              (100) 

 

2. Kebutuhan Fisik (KF) 
Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 
 

 

Rendah                        Tinggi 
(0)         (10)             (20)              (30)   (40)             (50)             (60)            (70)           (80)            (90)              (100) 

 

3. Kebutuhan Waktu (KW) 

Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk menyelesaikan 
pekerjaan ini? 

 

 

Rendah                        Tinggi 
(0)         (10)             (20)              (30)   (40)             (50)             (60)            (70)           (80)            (90)              (100) 

 

4. Performansi (P) 
Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

 

Rendah                        Tinggi 
(0)         (10)             (20)              (30)   (40)             (50)             (60)            (70)           (80)            (90)              (100) 

 

5. Tingkat Usaha (TU) 
Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 
ini? 
 

 

Rendah                        Tinggi 
(0)         (10)             (20)              (30)   (40)             (50)             (60)            (70)           (80)            (90)              (100) 

 



 
 

6. Tingkat Frustasi (TF) 
Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stress yang dirasakan untuk 
menyelesaikan pekerjaan ini? 
 

 

Rendah                        Tinggi 
(0)         (10)             (20)              (30)   (40)             (50)             (60)            (70)           (80)            (90)              (100) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Status Gizi Pada Pekerja di PT. PLN Indonesia Power UBP 

Tello  

No Nama BB TB IMT Keterangan 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

Klasifikasi 

Kurus                                                 : <17,0 – 18,4 

Normal                                              : 18,5 – 25,0 

Gemuk                                               : 25,1 - <27,0 

 

 

  



 
 

Lampiran 2. Hasil Analisis Penelitian 

1. Hasil Analisis Univariat 

 
Statistics 

 

Kategori 

Usia 

Respon

den 

Tingkat 

Pendidikan 

Responden 

Unit Kerja 

Responde

n 

Masa Kerja 

Responden 

Kategori 

Kelelahan 

Kerja 

Kategori 

Beban 

Kerja 

Fisik 

Kategori 

Beban 

Kerja 

Mental 

Kategori 

Status 

Gizi 

N 
Valid 59 59 59 59 59 59 59 59 

5
9 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

a. Usia 

Kategori Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16-20 Tahun 1 1.7 1.7 1.7 

21-25 Tahun 11 18.6 18.6 20.3 

26-30 Tahun 21 35.6 35.6 55.9 

31-35 Tahun 5 8.5 8.5 64.4 

36-40 Tahun 9 15.3 15.3 79.7 

41-45 Tahun 6 10.2 10.2 89.8 

46-50 Tahun 3 5.1 5.1 94.9 

51-55 Tahun 3 5.1 5.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

b. Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 12 20.3 20.3 20.3 

S1 18 30.5 30.5 50.8 

SMA/SMK 29 49.2 49.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 



 
 

c. Unit Kerja 

Unit Kerja Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PLTD 32 54.2 54.2 54.2 

PLTG 27 45.8 45.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 

d. Masa Kerja 

Masa Kerja Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <3 bulan 1 1.7 1.7 1.7 

>1 tahun 42 71.2 71.2 72.9 

3 bulan-1 tahun 16 27.1 27.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

e. Kelelahan Kerja 

Kategori Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 16 27.1 27.1 27.1 

Sedang 30 50.8 50.8 78.0 

Berat 13 22.0 22.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

f. Beban Kerja Fisik 

Kategori Beban Kerja Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 32 54.2 54.2 54.2 

Diperlukan Perbaikan 27 45.8 45.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 



 
 

g. Beban Kerja Mental 

Kategori Beban Kerja Mental 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 13 22.0 22.0 22.0 

Sedang 33 55.9 55.9 78.0 

Berat 13 22.0 22.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 

h. Status Gizi 

Kategori Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurus 6 10.2 10.2 10.2 

Normal 39 66.1 66.1 76.3 

Gemuk 14 23.7 23.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 

2. Hasil Analisis Bivariat 

a. Hubungan Beban Kerja Fisik dengan Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kategori Kelelahan Kerja 
Total 

Berat Sedang Ringan 

Kategori 

Beban Kerja 

Fisik 

Tidak Normal Count 9 20 3 32 

Expected Count 7.1 16.3 18.7 32.0 

% within Kategori 

Beban Kerja Fisik 28.1% 62.5% 9.4% 100.0% 

Normal Count 4 10 13 27 

Expected Count 5.9 13.7 7.3 27.0 

% within Kategori 

Beban Kerja Fisik 14.8% 37.0% 48.1% 100.0% 



 
 

Total Count 13 30 16 59 

Expected Count 13.0 30.0 16.0 59.0 

% within Kategori 

Beban Kerja Fisik 22.0% 50.8% 27.1% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.163a 2 .004 

Likelihood Ratio 11.686 2 .003 

Linear-by-Linear Association .773 1 .379 

N of Valid Cases 59   

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 5.95. 

b. Hubungan Beban Kerja Mental dengan Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kategori Kelelahan Kerja 

Total Berat Sedang Ringan 

Kategori 

Beban Kerja 

Mental 

Berat Count 4 2 7 13 

Expected Count 2.9 6.6 3.5 13.0 

% within Kategori 

Beban Kerja 

Mental 30.8% 15.4% 53.8% 100.0% 

Sedang Count 7 19 7 33 

Expected Count 7.3 16.8 8.9 33.0 

% within Kategori 

Beban Kerja 

Mental 21.2% 57.6% 21.2% 100.0% 

Ringan Count 2 9 2 13 

Expected Count 2.9 6.6 3.5 13.0 



 
 

% within Kategori 

Beban Kerja 

Mental 15.4% 69.2% 15.4% 100.0% 

Total Count 13 30 16 59 

Expected Count 13.0 30.0 16.0 59.0 

% within Kategori 

Beban Kerja 

Mental 22.0% 50.8% 27.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.603a 4 .048 

Likelihood Ratio 10.094 4 .039 

Linear-by-Linear Association .696 1 .404 

N of Valid Cases 59   

a. 4 cells (44.4%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 2.86. 

 

c. Hubungan Status Gizi dengan Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kategori Kelelahan Kerja 

Total Berat Sedang Ringan 

Kategori 

Status Gizi 

Kurus Count 2 1 3 6 

Expected Count 1.3 3.1 1.6 6.0 

% within Kategori 

Status Gizi 33.3% 16.7% 50.0% 100.0% 

Gemuk Count 4 6 4 14 

Expected Count 3.1 7.1 3.8 14.0 

% within Kategori 

Status Gizi 28.6% 42.9% 28.6% 100.0% 

Normal Count 7 23 9 39 

Expected Count 8.6 19.8 10.6 39.0 



 
 

% within Kategori 

Status Gizi 17.9% 59.0% 23.1% 100.0% 

Total Count 13 30 16 59 

Expected Count 13.0 30.0 16.0 59.0 

% within Kategori 

Status Gizi 22.0% 50.8% 27.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.380a 4 .357 

Likelihood Ratio 4.585 4 .333 

Linear-by-Linear Association .210 1 .646 

N of Valid Cases 59   

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1.32. 

 

 

  



 
 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari PTSP 

 

  



 
 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Perusahaan 

 

 

  



 
 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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